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Pemantauan pertumbuhan balita merupakan kegiatan penting dalam

menunjang upaya perbaikan gizi, karena memiliki fungsi penapisan, deteksi gangguan pertumbuhan,
penentuan intervensi, dan sebagai alat edukasi. Untuk dapat digunakan sebagai indikator kesejahteraan di
masyarakat, maka harus dihasilkan informasi yang berkualitas baik, terutama yang berkaitan dengan hasil
penimbangan balita. Oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan Untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan prosedur penimbangan balitadi posyandu di Kelurahan Kunciran Indah Kecamatan Pinang
Kota Tangerang Provinsi Banten Tahun 2011. Penelitian ini dilakukan di posyandu Kelurahan Kunciran
Indah. Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional dimana penelitian ini untuk melihat hubungan
antara variabel independen dan dependen dengan Pengukuran pada waktu yang bersamaan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2011. Populasi penelitian ini adalah seluruh kader yang aktif di posyandu
Kelurahan Kunciran Indah Kecamatan Pinang Kota Tangerang Provinsi Banten dan besar sampel penelitian
ini adalah total populasi yaitu 30 orang. Pengolahan data pada penelitian ini adalah editing, koding, entry,
cleaning dan scoring. Analisa yang digunakan adalah analisa univariat untuk untuk mendapatkan gambaran
distribus frekuensi dan persentase setiap variabel dan analisa bivariat untuk melihat hubungan antara dua
variabel. menggunakan uji Chi Square.

Dari hasil univariat pada penelitian ini didapatkan hasil prosedur

penimbangan balita baik Iebih banyak yaitu sebesar 70%, sarana dan prasarana yang lengkap lebih banyak
yaitu sebesar 56,7%. Didapatkan hubungan yang bermakna antara variabel pengetahuan pengetahuan
dengan prosedur penimbangan balita (Pv 0,001) dan Tidak ada hubungan yang bermakna pada pel atihan
dengan kulaitas penimbangan balita (Pv 0,118).

Untuk meningkatkan prosedur penimbangan sebaiknya melengkapi K elurahan melengkapi sarana prasarana
dan mengadakan pelatihan yang diperuntukkan bagi semua kader posyandu sehingga partisipasi kader
posyandu dapat ditingkatkan.
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